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ABSTRAK 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas 

Pertanian Universitas Sam Ratulangi. Waktu penelitian kurang lebih 4 bulan September - 

Desember 2016. Penelitian ini menggunakan tepung jagung sebagai pakan C. cephalonica. 

Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) dan sebagai perlakuan adalah ketebalan 

tepung jagung sebagai pakan C. cephalonica. Percobaan  ini terdiri empat perlakuan yaitu 2 cm, 

4 cm, 6 cm dan 8 cm. masing – masing perlakuan diulang lima kali. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ketebalan media tepung jagung 8 cm memiliki 

rata – rata populasi imago C. cephalonica paling rendah yaitu 54,2 individu, sedangkan populasi 

yang tergolong tinggi ditemukan pada ketebalan media tepung jagung 2 cm yaitu rata – rata 60,6 

individu, kemudian pada ketebalan media 6 cm dan 4 cm rata – rata populasinya hampir sama 

yaitu 80,2 individu dan 80,0 individu untuk ketebalan 4 cm. 

Kata Kunci : Corcyra cephalonica, Media Tepung Jagung 

ABSTRACT 

This research was conducted at the Laboratory of Plant Pests and Diseases Faculty of 

Agriculture, University of Sam Ratulangi. Research time is less than four months from 

September until December, 2016. This research use corn flour as feed for C. cephalonica. The 

research compiled in a completely randomized design (CRD) and as treatment is the thickness of 

corn flour as feed for C. cephalonica. This experiment consisted of four treatment, which is 2 cm, 

4 cm, 6 cm and 8 cm. each treatment was repeated of five times.  

The result showed that thickness media of corn flour 8 cm had an average population 

imago of C. cephalonica most low at 54.2 individuals, while the population is high was found in 

media thickness of corn flour 2 cm with an average of 60.6 individuals, then at the media 
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thickness of 6 cm and 4 cm on average the population is almost the same individuals 80.2 and 

80.0 individuals to a thickness of 4 cm. 

 

PENDAHULUAN 

Corcyra cephalonica adalah hama 

yang menyerang padi, beras giling, jagung, 

gandum, kacang tanah dan beberapa produk-

produk pertanian dalam penyimpanan 

(Osman, 1986). Dalam perbanyakan C. 

cephalonica, tahap yang paling kritis adalah 

pada stadium larva, sedangkan kualitas dari 

larva sangat dipengaruhi oleh makanannya. 

Jenis makanan yang berbeda akan memiliki 

sifat struktur, tekstur dan kandungan materi 

yang berbeda pula (Minarni dan Wiyantono, 

2007). Hasil penelitian Herlinda dkk. (2005) 

menyatakan bahwa media yang sesuai untuk 

perkembangan C. cephalonica adalah 

kombinasi menir dengan tepung jagung. 

Sedangkan hasil penelitian Minarni dan 

Wiyantono (2007) menyatakan bahwa rerata 

jumlah telur tertinggi dihasilkan oleh 

sepasang imago C. cephalonica adalah 

514,75 butir pada media beras utuh. 

Dalam pertumbuhan dan 

perkembangan suatu serangga memiliki dua 

faktor yaitu faktor dalam dan faktor luar. 

Faktor dalam  meliputi tinggi rendahnya 

populasi serangga antara lain kemampuan 

berkembang biak, perbandingan kelamin, 

sifat mempertahankan diri, siklus hidup dan 

umur imago. Sedangkan faktor luar terdiri 

atas tiga faktor yang mempengaruh 

perkembangan serangga yaitu faktor fisik, 

makanan dan hayati. Faktor fisik yang 

dimaksud ialah suhu, kelembaban, cahaya, 

curah hujan dan angina. Faktor makanan 

merupakan sumber gizi yang mempengaruhi 

oleh serangga untuk hidup dan berkembang, 

sedangkan faktor hayati adalah faktor-faktor 

hidup yang ada di lingkungan seperti 

serangga, binatang lainnya, bakteri, jamur, 

virus, dan lainnya. Demikian juga dengan 

Corcyra cephalonica dalam 

pertumbuhannya membutuhkan faktor faktor 

tersebut. 

Perbanyakan Corcyra cephalonica 

ini dimaksudkan untuk menjadi inang 

alternatif dari parasitoid. Inang pengganti 

yang umum digunakan untuk produksi 

massal parasitoid telur adalah serangga yang 

hidup di gudang, seperti ulat beras, Corcyra 

chepalonica (Stainton) (Lepidoptera: 

Pyralidae) (Alba, 1990; Herlinda, dkk. 1997; 

Djuwarso & Wikardi, 1999; Herlinda, 1999; 

Herlinda, dkk. 1999). Inang pengganti harus 

memenuhi syarat, yaitu mudah dipelihara 

dan disediakan di laboratorium. Selain itu, 

pembiakan inang pengganti harus relatif 

lebih cepat dan murah dibanding dengan 

pembiakan inang alami (Herlinda, 2002).  

Akhir-akhir ini, banyak dikaji 

penggunaan musuh alami parasitoid telur 

dari famili Trichogrammatidae yang 

berpotensi sebagai agen pengendali hayati 

yang efektif. Parasitoid telur mempunyai 

keuntungan dibanding parasitoid larva, 

karena memarasit telur hama, sehingga 

dapat mengendalikan hama pada fase paling 

awal sebelum hama merusak tanaman 

(Hasriyanty, 2007).  

Upaya untuk meningkatkan peran 

parasitoid telur Trichogramma sp. sebagai 

agen hayati pengendali hama dapat 



dilakukan dengan beberapa cara yaitu 

membantu musuh alami agar lebih mudah 

menemukan inangnya, menyesuaikan 

keberadaan parasitoid dengan tersedianya 

telur inang, meningkatkan proporsi populasi 

parasitoid terhadap telur inang, 

menggunakan pestisida yang aman terhadap 

parasitoid, dan menyeleksi strain musuh 

alami yang mempunyai daya cari dan daya 

adaptasi yang tinggi (Marwoto dan Nasir, 

2003).  

Agar pengendalian hayati dengan 

menggunakan parasitoid telur 

Trichogramma sp. dapat berhasil maka perlu 

dilakukan perbanyakan parasitoid tersebut 

sebelum dilepas ke lapangan. Pembiakan 

massal parasitoid telur Trichogramma sp. 

telah banyak dilakukan di berbagai negara, 

seperti China, Malaysia, dan Indonesia. 

Pembiakan massal parasitoid telur umumnya 

dilakukan di laboratorium dalam dua tahap, 

yaitu produksi massal inang pengganti, lalu 

dilanjutkan dengan produksi massal 

parasitoid. Inang pengganti yang umum 

digunakan untuk produksi masal parasitoid 

telur adalah serangga yang hidup di gudang, 

seperti ulat beras Corcyra cephalonica 

(Stainton). 

Sebagai inang pengganti, C. cephalonica 

memiliki beberapa kelebihan dibanding 

dengan spesies serangga gudang lainnya, 

seperti mudah didapatkan dari berbagai 

macam bahan simpanan lokal, seperti padi, 

beras, terigu, tepung jagung, dan dedak. 

Serangga ini mudah dan murah dibiakkan di 

laboratorium. Ukuran telurnya cukup besar 

sehingga nutrisi yang dibutuhkan parasitoid 

cukup untuk mendapatkan kebugaran cukup 

tinggi. Ngengat betina memiliki keperidian 

yang tinggi dengan produksi telur dapat 

mencapai 300- 400 butir per betina (Alba, 

1988; Alba, 1990). Dengan alasan tersebut 

diatas maka peniliatian ini dilakukan 

Penelitian bertujuan untuk 

mempelajari populasi Corcyra cephalonica 

pada beberapa ketebalan media tepung 

jagung. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi tentang 

populasi C. cephalonica pada beberapa 

media tepung jagung 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Ilmu Hama dan Penyakit 

Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 

Sam Ratulangi. Waktu penelitian kurang 

lebih 4 bulan, yaitu bulan September - 

Desember 2016. 

Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang  digunakan 

dalam penelitian ini adalah telur Corcyra 

cephalonica,  tepung jagung, wadah plastik, 

kertas label, kain kasa, karet, timbangan, 

tabung silinder, loop, kamera dan alat tulis 

menulis. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tepung 

jagung sebagai pakan C. cephalonica. 

Penelitian disusun dalam rancangan acak 

lengkap (RAL) dan sebagai perlakuan 

adalah ketebalan tepung jagung pakan C. 

cephalonica.  



Percobaan  ini terdiri 4 perlakuan 

dan masing – masing perlakuan diulang 5 

kali sebagai berikut : 

1. Tepung Jagung, ketebalan 2 cm 

2. Tepung Jagung, ketebalan 4 cm 

3. Tepung Jagung, ketebalan 6 cm 

4. Tepung Jagung, ketebalan 8 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tata letak perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur Kerja 

1. Telur C. cephalonica diambil dari 

laboratorium Ilmu Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas 

Pertanian Universitas Sam 

Ratulangi. 

2. Perbanyakan massal C. cephalonica  

dengan menggunakan media tepung 

jagung. 

3. Peletakan telur C. cephalonica  yang 

sudah diperoleh dari hasil biakan 

sebelumnya disebarkan pada 

permukaan media dengan masing-

masing ketebalan diletakan 100 

butir telur C. cephalonica. 

4. Penggunaan wadah plastik 

disesuaikan dengan berat tepung 

jagung dan ketebalan. Dapat di 

pahami bahwa ketebalan tepung 

jagung tidak berkaitan dengan 

jumlah berat tepung jagung. Tempat 

media yang digunakan masing-

masing berbeda ukuran wadah, 

karna disesuaikan dengan berat 

pakan C. cephalonica. Ketebalan 2 

cm wadah berukuran 25x17 cm, 

ketebalan 4 cm wadah berukuran 

19x13 cm, ketebalan 6 cm wadah 

berukuran 17x12 cm dan ketebalan 

8 cm wadah berdiameter 13 cm. 

5. Berat tepung jagung sebagai pakan 

larva C. cephalonica 750 gram pada 

tiap ketebalan. 

6. Pegamatan dilakukan setelah telur 

meletas sampai menjadi imago dan 

dihitung setiap hari populasi dari C. 

cephalonica sampai pengamatan 

selesai selama 42 hari pengamatan. 

 

  
Gambar 6. Penghitungan telur Corcyra 

cephalonica 

 

 

 

 

Keterangan : 

 Ketebalan 2 cm 

 Ketebalan 4 cm 

 Ketebalan 6 cm 

 Ketebalan 8 cm 

A1 C1 D1 A2 

A3 B2 C2 B1 

D2 C3 A4 B3 

D3 C4 B4 D4 

B5 A5 D5 C5 

D 

C 

B 
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 Pengamatan 

Menghitung pertumbuhan populasi 

imago C. cephalonica pada masing – masing 

ketebalan media tepung jagung. 

 

Analisis Data 

Analisis data populasi imago C. 

cephalonica menggunakan analisis sidik 

ragam (Analisis Varians). Apabila terdapat 

perbedaan yang nyata dilanjutkan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi Serangga Corcyra cephalonica 

pada beberapa Ketebalan Media Tepung 

Jagung 

Serangga C. cephalonica yang 

dibiakkan pada beberapa ketebalan media 

tepung jagung dapat melangsungkan hidup 

dari telur sampai menjadi dewasa. Meskipun 

kelimpahan populasi imago C. cephalonica 

telah dilakukan analisis statistic tidak 

menunjukan perbedaan yang nyata di antara 

perlakuan (Lampiran 4). Tetapi  pengamatan 

populasi imago C. cephalonica secara visual 

terdapat perbedaan. C. cephalonica mulai 

muncul pada hari ke-32 setelah telur 

diletakan pada media tepung jagung sampai 

dengan 42 hari, data selengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Populasi C. cephalonica pada 

beberapa Ketebalan Media Tepung 

Jagung 

 

Data pada Tabel 1. menunjukan 

bahwa ketebalan media tepung jagung 8 cm 

memiliki rata-rata populasi C. cephalonica 

paling rendah 54,2 individu kemudian pada 

ketebalan 2 cm yaitu rata-rata 60,6 

selanjutnya pada ketebalan 4 cm dengan 

rata-rata 80,0 dan yang paling tinggi 

populasinya pada ketebalan 6 cm yaitu rata-

rata 80,2. 

Ketebalan media sebagai tempat 

hidup dari C. cephalonica  ternyata dapat 

mempengaruhi popuasinya, seperti yang 

ditemukan oleh Alba (1989) ketebalan 

media makanan berpengaruh terhadap 

presentasi imago, dimana dalam 

pemeliharaan tersebut imago C. cephalonica 

yang muncul pada ketebalan 2,5 cm 

persentasi kemunculan imago lebih tinggi 

dibandingkan dengan ketebalan lebih dari 

2,5 cm. Hal ini karena pada media makanan 

yang  lebih tebal, pupa yang terletak lebih 

dalam dari 2,5 cm gagal untuk menjadi 

imago. Penebaran 100 butir per-2,5 cm2 

rata-rata imago yang muncul hanya 15%, 

sedangkan bila padat penebaran 16 butir per-

2,5 cm2 rata-rata imago yang muncul dapat 

mencapai 78%. 

Rendahnya populasi imago C. 

cephalonica menjadi rendah pada perlakuan 

8 cm dan 2 cm mungkin dipengaruhi karena 

sebagian telur C. cephalonica  dimakan oleh 

larva C. cephalonica.  Menurut Haines 

(1991) larva – larva C. cephalonica dapat 

memakan telur – telur C. cephalonica. Hal 

ini dapat terjadi karena perkembangan stadia 

telur C. cephalonica menetas berkisar 3 – 5 

hari. (Anonim 2001), bila interval penetasan 

menjadi telur pendek mungkin larva tidak 

terjadi memakan telur C. cephalonica. 

Ketebalan 

Tepung 

Jagung 

Ulangan Rata-

rata 

individu 
1 2 3 4 5 

2 cm 54 61 57 53 78 60.6 

4 cm 57 73 98 80 92 80,0 

6 cm 36 83 98 95 89 80.2 

8 cm 58 77 27 47 62 54.2 



Interval penetasan telur C. cephalonica 

tergolong  cukup panjang, sehingga 

memungkinkan tidak dapat terjadi larva, 

karna telur-telur dimakan oleh larva-larva C. 

cephalonica yang lain. 

Dipihak lain terdiri telur C. 

cephalonica yang disebar pada media 

tepung jagung 8cm dan 2 cm, mungkin tidak 

semua menetas menjadi larva, sehingga 

memungkinkan populasi imago C. 

cephalonica menjadi rendah dibandingkan 

dengan pada ketebalan media 4 cm dan 6 

cm. 

Serangga hama C. cephalonica 

untuk telurnya dapat sebagai inang alternatif 

bagi parasitoid Trichogramma dan 

Trichogrammatidae, maka untuk pembiakan 

C. cephalonica pada media tepung jagung, 

berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

untuk pembiakan C. cephalonica dapat 

digunakan media tepung jagung dengan 

ketebalan 2, 4, dan 6 cm; sedangkan 

ketebalan 8 cm tidak sesuai bagi pembiakan 

C. cephalonica. 

Perkembangan Populasi imago Corcyra 

cephalonica pada Beberapa    Ketebalan 

Media Tepung Jagung berdasarkan hari 

pengamatan 

Hasil pengamatan tentang 

perkembangan populasi C. cephalonica  

pada beberapa media tepung jagung pada 

ketebalan media 2 cm, 4 cm, 6 cm dan 8 cm, 

dapat dilihat pada Gambar 7.  

 
Gambar 7. Grafik Perkembangan C. cephalonica pada beberapa ketebalan media jagung 

berdasarkan hari pengamatan 

 

Populasi imago C. cephalonica 

mulai muncul dari media tepung jagung, 

pada pengamatan hari ke-32 setelah telur 

disebarkan. Pada pengamatan hari ke-32 

setelah telur menetas, populasi belum 

menunjukan peningkatan, nanti pada pada 

pengamatan hari ke-34 populasi imago C. 

cephalonica pada semua tingakat ketebalan 

media mulai menunjukan peningkatan 

sampai pengamatan hari ke-37, kecuali pada 

ketebalan 2 cm dan 4 cm sedikit mengalami 
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penurunan populasi sampai pada hari ke-38. 

Tetapi setelah itu semuanya kembali 

meningkat sampai pada pengamatan hari ke-

41 dan memasuki pengamatan hari ke-42 

pada ketebalan 4 cm dan 6 cm terjadi sedikit 

penurunan tetapi pada ketebalan 2 cm dan 8 

cm tetap meningkat dan setelah itu tidak ada 

lagi imago C. cephalonica yang muncul. 

Populasi imago yang muncul pada 

setiap ketebalan media tepung jagung tidak 

muncul sekaligus, tetapi secara pertahap. 

Adanya perkembangan populasi yang 

muncul secara bertahap ada kaitan dengan 

ketahanan larva telur. 

Suhu dan kelembapan sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan populasi 

imago C. cephalonica. Temperatur yang 

baik akan  sangat menentukan 

perkembangan serangga. Kelembaban yang 

optimum berada disekitar 75%  sedangkan 

batas kelembaban minimum dan maksimum 

masing-masing mendekati 0% dan 

100%  (Kartasapoetra, 1991).  Menurut 

Pracaya (1991) bahwa perkembangan pada 

umumnya bisa terjadi pada temperatur 17-

34º C dan kelembaban relatif 15-100%. 

Perkembangan populasi serangga 

hama C. ceephalonica juga kayaknya 

dipengaruhi oleh kadar air pakan. Kadar air 

bahan yang sangat tinggi dapat mendukung 

pertumbuhan penambahan jumlah imago 

hama, maka dari itu hama serangga bubuk 

menyukai kadar air yang cukup bagi 

kelangsungan hidupnya. Hal ini sesuai 

dengan Kartasapoetra (1991) yang 

menyatakan bahwa produk-produk pertanian 

yang tersimpan dalam gudang yang kadar 

airnya tinggi sangat disukai hama gudang. 

Batas terendah kadar air bahan dalam 

simpanan yang diperlukan bagi kehidupan 

normal kebanyakan hama gudang sekitar 8-

10%. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Populasi Corcyra cephalonica pada 

ketebalan media tepung jagung 2 cm adalah 

60,6 individu, ketebalan 4 cm adalah 80,0 

individu, ketebalan 6 cm adalah 80,2 

individu dan ketebalan 8 cm adalah 54,2 

individu. 

Populasi tertinggi terdapat pada 

ketebalan media 6 cm kemudian diikuti oleh 

ketebalan 4 cm, 2 cm dan paling rendah 

populasinya pada ketebalan 8 cm. 

 

Saran  

Perlu dilakukan penelitian tentang 

populasi C. cephalonica  pada beberapa 

jenis media yang di kombinasikan dengan 

beberapa ketebalan. 
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